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ABSTRAK 
 

KEANEKARAGAMAN SPESIES NYAMUK Mansonia PADA BEBERAPA 

DAERAH DI SUMATERA SELATAN 

 

(Inta Anggela, Januari 2014, 68 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Filariasis merupakan penyakit menular menahun akibat infeksi 

mikrofilaria yang ditularkan oleh berbagai genus nyamuk, termasuk Mansonia. 

Mansonia sebagai vektor filariasis sangat peka terhadap perubahan kondisi 

lingkungan. Sumatera Selatan yang sedang menjalankan Program Lumbung 

Pangan Nasional berpotensi mengalami perubahan lingkungan yang besar. 

Perubahan ini memungkinkan terjadinya peningkatan atau sebaliknya, penurunan 

bahkan hilangnya populasi Mansonia pada suatu daerah. Penelitian ini bertujuan 

menginventarisasi keanekaragaman spesies Mansonia. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. 

Sampelnya adalah seluruh spesies Mansonia yang tertangkap di 8 lokasi 

penelitian.  

Hasil: Total Mansonia tertangkap dari seluruh lokasi sebanyak 55 ekor, terdiri 

dari Ma. annulifera 2 ekor (3,64%) dan Ma. uniformis 53 ekor (96,36%). 

Sebanyak 89,10% Mansonia tertangkap dengan magoon trap. Mansonia hanya 

ditemukan di ketinggian 0–51 m dpl. Gandus adalah tempat ditemukannya 

Mansonia paling banyak (56,36%). Hasil perhitungan indeks keanekaragaman 

spesies Mansonia tertinggi adalah Indralaya, yaitu 0,195. 

Kesimpulan: Mansonia hanya ditemukan di ketinggian <100 m dpl dan paling 

banyak ditemukan di Gandus, metode paling efektif untuk menangkap Mansonia 

adalah magoon trap, Ma. uniformis merupakan spesies yang paling banyak 

tertangkap dari tiap lokasi, serta tingkat keanekaragaman spesies Mansonia di 

seluruh lokasi tergolong rendah. 

 

 

Kata kunci: Filariasis, Mansonia, Sumatera Selatan 
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ABSTRACT 

 

BIODIVERSITY OF Mansonia SPECIES IN SEVERAL REGIONS OF 

SOUTH SUMATERA 

 

(Inta Anggela, January 2014, 68 pages) 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Background: Filariasis is a chronic infectious disease. It’s caused by 

microphilaria infection from various mosquito genera, including Mansonia which 

is very sensitive to environmental changes. South Sumatera which has been 

implementing the National Food Barn Program, has a lot of potential for 

environmental changes. These kinds of changes make it possible for Mansonia 

population to increase or decrease in certain regions. The objective of this study is 

to inventory biodiversity of Mansonia species in several region of South 

Sumatera. 

Method: Descriptive study with cross-sectional design was used in this study. The 

samples were Mansonia species which were trapped from 8 location.  

Result: The results of trapping Mansonia were 55 mosquitoes from 2 species, 2 

Ma. annulifera (3.64%) and 53 Ma. uniformis (96.36%). 89.10% of Mansonia 

mostly caught by using magoon trap. Mansonia was found in locations where the 

altitude was 0-51 m asl. Gandus was the location where most Mansonia were 

trapped (56.36%). The highest Mansonia diversity index was 0.195 for Indralaya. 

Conclusion: Mansonia could be found in regions where altitude was <100 m asl. 

This mosquito was found mostly in Gandus. Magoon trap was the most effective 

method to catch Mansonia. Ma. uniformis was the most species caught from all 

region. Finally, diversity levels of Mansonia in all regions were considered low.     

 

 

Keywords: Filariasis, Mansonia, South Sumatera  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Filariasis adalah penyakit menular menahun akibat infeksi larva cacing 

filaria (mikrofilaria) yang ditularkan oleh nyamuk Mansonia, Aedes, Culex, 

Anopheles dan Armigeres (Willa, 2012; Kemenkes RI, 2010). Cacing tersebut 

hidup di saluran dan kelenjar getah bening (limfe) manusia dan menyebabkan 

kerusakan sistem limfatik. Apabila tidak diobati, maka dapat menimbulkan 

obstruksi dan edema limfatik yang menyebabkan cacat fisik permanen berupa 

pembesaran kaki, lengan, glandula mammae dan alat kelamin baik laki-laki 

maupun perempuan (Kemenkes RI, 2010). Hal ini dapat menimbulkan hambatan 

psikososial bagi penderita sehingga menurunkan produktivitas kerja, menjadi 

beban keluarga, masyarakat, serta menimbulkan kerugian ekonomi yang besar 

(Santoso dkk, 2008). 

Berdasarkan data WHO tahun 2010, diperkirakan 1,3 miliar penduduk dunia 

beresiko terinfeksi filariasis, dimana 120 juta orang diantaranya telah terinfeksi 

yaitu penduduk yang tinggal di daerah tropis dan subtropis. Sebanyak 34% kasus 

berada di Afrika dan 66% kasus berada di Asia Tenggara. Negara-negara endemis 

filariasis di Asia Tenggara adalah Kamboja, Filipina, Thailand, Timor Leste dan 

Indonesia (Santoso dkk, 2008).  

Sementara itu, di Indonesia filariasis tersebar luas hampir di seluruh 

provinsi. Berdasarkan survei Depkes RI tahun 2009, terdapat 356 kabupaten/kota 

(71,9%) yang endemis filariasis dari 495 kabupaten/kota dan 139 kabupaten/kota 

(28,1%) yang tidak endemis filariasis. Tiga provinsi dengan mikrofilaria rate 

tertinggi tahun 2009 adalah Bonebolango (40%), Manokwari (38,57%) dan 

Cilegon (37,5%). Sedangkan Sumatera Selatan menduduki peringkat ke-13 dari 

33 provinsi dengan mikrofilaria rate sebesar 3% (Kemenkes RI, 2010). Hal ini 

menunjukkan bahwa penularan filariasis di Sumatera Selatan masih tinggi dan 

menjadi permasalahan serius yang perlu ditangani. 
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Salah satu faktor pendukung tumbuh suburnya filariasis di Indonesia adalah 

iklim tropis yang dimilikinya sehingga menjadikan Indonesia tempat yang cocok 

bagi perkembangbiakan berbagai jenis nyamuk. Di Indonesia telah diidentifikasi 

sebanyak 23 spesies nyamuk dari 5 genus sebagai vektor penyakit filariasis, yaitu 

Mansonia, Anopheles, Culex, Aedes dan Armigeres (Santoso dkk, 2008; Willa, 

2012). Di Sumatera, penyebab filariasis terbanyak adalah cacing Brugia malayi. 

Vektor utama filariasis Malayi di Sumatera tipe subperiodik nokturna adalah 

berbagai spesies nyamuk Mansonia seperti Mansonia bonneae, Ma. dives, Ma. 

annulata, Ma. indiana, Ma. annulifera dan Ma. uniformis (Kemenkes RI, 2010).  

Studi bionomik nyamuk Mansonia yang dilakukan oleh Apiwathnasorn dkk 

pada daerah hutan rawa di Thailand menemukan bahwa Ma. bonneae dan Ma. 

annulata yang tertangkap mengandung larva infektif sehingga kedua spesies ini 

telah resmi dinyatakan sebagai vektor filariasis Malayi tipe subperiodik 

(Apiwathnasorn et al., 2006). Penelitian di Bengkulu oleh Sudomo dkk 

menemukan bahwa Ma. bonneae dan Ma. dives sebagai nyamuk yang paling 

banyak tertangkap dan berperan sebagai vektor B. malayi tipe periodik nokturnal 

(Sudomo dkk, 1984). Di Sumatera Selatan, Ma. uniformis telah dikonfirmasi 

sebagai nyamuk vektor filariasis (Ambarita & Sitorus, 2006). Penelitian oleh Loka 

Litbang P2B2 Baturaja menemukan 15 spesies nyamuk vektor filariasis di 

Kabupaten Banyuasin, dimana 4 diantaranya merupakan spesies Mansonia, yaitu 

Ma. uniformis (74,74%), Ma. annulata (2,33%), Ma. indiana (1,21%) dan Ma. 

annulifera (0,51%) (Santoso dkk, 2008).  

Nyamuk Mansonia sebagai vektor filariasis sangat peka terhadap perubahan 

kondisi lingkungan, dimana hal ini akan mempengaruhi transmisi filariasis. 

Sekarang ini perubahan lingkungan akibat ulah manusia tengah berlangsung. 

Sumatera Selatan yang sedang menjalankan Progam Lumbung Pangan Nasional 

(BAPPEDA Sumsel & Fakultas Pertanian Unsri, 2005) berpotensi mengalami 

perubahan lingkungan yang besar. Karena dalam pencapaian hal tersebut, 

pemerintah telah menargetkan peningkatan produksi pangan di berbagai sektor 

dengan cara pembukaan lahan baru. Selain itu, banyaknya perubahan pemanfaatan 

lahan yang awalnya untuk pengembangan pertanian menjadi lahan pemukiman 
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ikut menyumbang terhadap terjadinya perubahan lingkungan. Perubahan ini 

memungkinkan terjadinya dua hal yang berbeda. Pertama, peningkatan populasi 

nyamuk apabila perubahan yang terjadi menciptakan kondisi yang lebih baik bagi 

nyamuk yaitu dengan terciptanya habitat baru yang sesuai untuk 

perkembangbiakan nyamuk. Habitat alami nyamuk Mansonia sebagai tempat 

berkembang biak adalah daerah rawa yang berair dan ditumbuhi banyak tanaman 

air seperti Pistia, Salvinia dan Eichornia (Wharton, 1962). Kedua, dapat terjadi 

kepunahan atau seleksi alamiah terhadap beberapa spesies nyamuk apabila 

perubahan yang terjadi terlalu ekstrim. Dampak dari kedua hal tersebut akan 

mempengaruhi keanekaragaman hayati dan kelimpahan spesies nyamuk 

Mansonia yang ada di suatu daerah (Zaghi & Spinelli, 2010). 

Pengetahuan mengenai keanekaragaman dan kelimpahan spesies nyamuk 

Mansonia sebagai vektor filariasis penting untuk diketahui karena hal tersebut 

berpengaruh terhadap dinamika penyakit filariasis (Zaghi & Spinelli, 2010). 

Sampai saat ini, belum ada penelitian yang menginventarisasi keanekaragaman 

spesies nyamuk Mansonia pada berbagai daerah di Sumatera Selatan. Data hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam upaya pengendalian 

nyamuk Mansonia sehingga dapat menekan penyebaran filariasis di beberapa 

daerah Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah di  

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan ketinggian tempat? 

2. Bagaimana distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah di 

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan kondisi lingkungan? 

3. Bagaimana distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah di 

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan metode penangkapan? 

4. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman spesies nyamuk Mansonia pada 

beberapa daerah di Sumatera Selatan ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menginventarisasi keanekaragaman serta kelimpahan spesies nyamuk 

Mansonia pada beberapa daerah di Sumatera Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah 

di Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan ketinggian tempat. 

2. Mengetahui distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah 

di Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan kondisi lingkungan. 

3. Mengetahui distribusi spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah 

di Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan metode penangkapan. 

4. Mengetahui tingkat keanekaragaman spesies nyamuk Mansonia pada 

beberapa daerah di Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

1. Menambah pengetahuan penulis mengenai keanekaragaman spesies 

nyamuk Mansonia pada beberapa daerah di Sumatera Selatan. 

2. Menjadi bahan bacaan di perpustakaan FK Unsri. 

3. Menjadi data dasar untuk penelitan studi nyamuk Mansonia berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

1. Sebagai informasi dasar bagi Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

mengenai keanekaragaman spesies nyamuk Mansonia pada beberapa 

daerah di Sumatera Selatan sehingga dapat dilakukan upaya 

pengendalian vektor dalam mencegah penyebaran filariasis. 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai keanekaragaman 

spesies nyamuk Mansonia pada beberapa daerah di Sumatera Selatan. 

3. Hasil tangkapan nyamuk dari penelitian ini dapat disimpan sebagai 

koleksi atau digunakan oleh Bagian Parasitologi FK Unsri sebagai bahan 

praktikum. 
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